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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sungai tidak hanya merupakan entitas geografis atau sumber daya alam,
tetapi juga menyimpan dimensi sosial, budaya, bahkan spiritual dalam
kehidupan masyarakat. Sungai seringkali menjadi pusat aktivitas manusia,
menyediakan air untuk kebutuhan domestik, pertanian, hingga industri.2 Namun
demikian, makna sungai dalam kehidupan sosial tidak selalu bersifat statis atau
universal, dikonstruksi secara sosial oleh kelompok atau individu berdasarkan
pengalaman, kepentingan, dan nilai-nilai yang dianut. Hal ini menjadikan
sungai sebagai objek penting dalam kajian sosiologi, terutama ketika dikaitkan
dengan isu-isu kontemporer seperti krisis ekologi, urbanisasi, dan gerakan
masyarakat sipil. Di tengah krisis lingkungan yang semakin kompleks, relasi
antara manusia dan alam mengalami pergeseran dari relasi eksploitatif menuju
relasi reflektif yang ditandai dengan munculnya kesadaran kolektif akan

pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan.®

Sungai Brantas sebagai sungai terbesar di Jawa Timur merupakan
salah satu entitas ekologis yang sangat signifikan baik dari sisi historis,

ekonomi, maupun sosiokultural. Dalam catatan sejarah, sungai ini telah
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menjadi nadi kehidupan masyarakat di sepanjang alirannya, mulai dari
sektor pertanian, pariwisata, hingga perdagangan.* Namun, dalam beberapa
dekade terakhir, Sungai Brantas menghadapi tekanan ekologis yang luar
biasa akibat pencemaran limbah domestik, industri, dan sampah rumah
tangga. Pemerintah dan berbagai organisasi masyarakat telah menginisiasi
berbagai program konservasi dan rehabilitasi lingkungan®. Namun, di luar
aspek teknokratis, terdapat aspek diskursif yang justru menjadi kunci
pemaknaan atas Sungai Brantas oleh masyarakat. Bagaimana masyarakat
mengkonstruksi makna sungai ini, terutama melalui forum-forum peduli
lingkungan, merupakan ruang refleksi penting dalam memahami relasi
sosial-ekologis secara lebih mendalam.

Kota dan Kabupaten Kediri, berbagai komunitas lingkungan
bermunculan sebagai bentuk respons terhadap krisis ekologi Sungai
Brantas. Forum Kegiatan Peduli Lingkungan Kediri merupakan salah satu
entitas masyarakat sipil yang menempatkan Sungai Brantas sebagai objek
utama dari aktivitas dan diskursus mereka. Forum ini tidak hanya
melakukan aksi-aksi bersih sungai atau kampanye lingkungan, tetapi juga
membangun narasi-narasi tertentu mengenai arti penting sungai bagi

masyarakat. Narasi tersebut bisa bersifat ekologis, religius, historis, atau
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bahkan simbolik. ®Keberadaan forum ini membuka ruang wacana yang kaya
untuk diteliti, sebab di dalamnya terkandung konstruksi makna yang tidak
tunggal, melainkan bersifat jamak dan terbentuk melalui proses
intersubjektif antarpelaku sosial.’

Penelitian ini mencoba mengangkat dinamika tersebut dengan
pendekatan kualitatif, karena hanya melalui pendekatan ini dimensi makna,
simbol, dan subjektivitas sosial dapat dipahami secara mendalam.
Konstruksi makna atas sungai tidak dapat direduksi menjadi data statistik
atau angka-angka kuantitatif semata. Dengan ini perlu dipahami melalui
bahasa, interaksi, dan narasi yang berkembang dalam ruang diskursif
komunitas. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini
akan berfokus pada wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta
analisis wacana yang memungkinkan peneliti menangkap nuansa-nuansa
makna yang tersembunyi di balik praktik sosial sehari-hari.®

Pemilihan teori etnometodologi Harold Garfinkel dalam penelitian
ini didasarkan pada pemahaman bahwa realitas sosial tidak hadir secara
tiba-tiba, melainkan diproduksi terus-menerus melalui praktik sehari-hari
yang dilakukan oleh aktor-aktor sosial. Dalam keseharian mereka, individu

mengandalkan pengetahuan praktis atau akal sehat untuk memahami dan
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menciptakan keteraturan sosial. Keteraturan ini dibentuk melalui interaksi
dan negosiasi simbolik yang berlangsung dalam situasi konkret.® Melalui
pendekatan ini, penelitian dapat menelusuri bagaimana makna Sungai
Brantas dikonstruksi oleh komunitas peduli lingkungan dalam praktik sosial
dan bahasa yang mereka gunakan. Analisis percakapan (conversation
analysis) menjadi alat penting untuk mengurai makna tersebut karena
bahasa bukan hanya alat komunikasi, melainkan juga medium pembentuk
realitas sosial. Dengan mengamati tuturan, struktur percakapan, serta
istilah-istilah yang digunakan dalam forum, peneliti dapat mengungkap
bagaimana makna sungai dilekatkan, dipertahankan, dan dinegosiasikan™®.
Pendekatan ini menegaskan bahwa makna bersifat dinamis, dibentuk dalam
praktik konkret, dan selalu terkait dengan konteks sosial tempat para aktor
berinteraksi yang sarat dengan dimensi sosial dan kultural.

Penelitian ini juga mempertimbangkan bahwa diskursus lingkungan
tidak bebas nilai, melainkan terikat pada kepentingan, ideologi, dan
kekuasaan. Diskursus yang dibangun oleh komunitas peduli lingkungan
bukanlah representasi netral atas kenyataan, melainkan bagian dari strategi
untuk mempengaruhi persepsi publik, membangun solidaritas sosial, dan
mendorong perubahan perilaku masyarakat. Dalam hal ini, penelitian ini

tidak hanya berusaha memahami apa yang dikatakan oleh komunitas, tetapi
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juga mengapa dan dalam konteks apa mereka mengatakan hal tersebut.
Pendekatan kritis ini diperlukan agar penelitian tidak terjebak dalam
romantisasi gerakan sosial, tetapi mampu mengungkap struktur makna yang
kompleks dan dinamis.

Salah satu tantangan besar dalam penelitian ini adalah menangkap
kompleksitas narasi yang beredar di dalam forum tersebut. Di antara
berbagai narasi yang muncul, terdapat ungkapan khas seperti “Hijau Daun
Menjaga Bumi Tetap Lestari” yang mencerminkan keyakinan bahwa setiap
elemen alam, sekecil apapun, memiliki peran dalam menjaga keseimbangan
bumi. Ungkapan lainnya seperti “Menjaga Sungai seperti Memungut
Kesengsaraan” menunjukkan adanya dimensi kepedihan yang menyertai
aksi ekologis, di mana aktivisme tidak hanya soal cinta alam, tetapi juga
tentang menghadapi kenyataan pahit dari kerusakan yang telah terjadi.

Narasi-narasi ini menggambarkan dimensi emosional, spiritual, dan
etis yang menyatu dalam diskursus mereka. Semua narasi ini tidak bisa
dipahami secara terpisah, karena saling berkait dan membentuk satu
kesatuan diskursif yang membingkai tindakan sosial komunitas. Oleh
karena itu, peneliti perlu peka terhadap simbol, bahasa, dan konteks sosial
yang melingkupi praktik diskursif komunitas tersebut. Hal ini menjadi dasar
utama mengapa pendekatan kualitatif dan teori etnometodologi menjadi

pilihan metodologis yang paling tepat dalam membongkar konstruksi
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makna atas Sungai Brantas. Di balik narasi tersebut terdapat usaha kolektif
untuk membangun pemahaman bahwa kerusakan sungai bukan hanya
persoalan lingkungan, tetapi juga merupakan manifestasi dari kegagalan etis
masyarakat dalam merawat kehidupan. Maka dari itu, makna sungai bagi
komunitas ini bukanlah sekadar aliran air, melainkan ruang kontemplasi dan
tindakan perlawanan terhadap ketidakpedulian ekologis.

Konstruksi makna atas Sungai Brantas di dalam forum peduli
lingkungan juga mencerminkan bagaimana masyarakat memproduksi relasi
emosional terhadap ekosistem yang mereka anggap terabaikan. Kerusakan
sungai akibat pencemaran limbah, penambangan liar, dan perilaku
konsumtif masyarakat telah menimbulkan luka ekologis yang tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga psikososial. Dalam banyak narasi, sungai
digambarkan sebagai “korban” dari ketidakpedulian manusia—objek yang
menderita, namun tetap memberi tanpa menuntut. Narasi semacam ini
membentuk hubungan emosional yang kuat antara aktivis lingkungan dan
sungai sebagai entitas yang harus dilindungi. Diskursus Sungai Brantas
dalam forum tersebut bukan hanya tentang air dan ekosistem, tetapi tentang
keterikatan moral dan afektif yang muncul dari pengalaman kehilangan,
kepedulian, dan hasrat untuk memperbaiki. Relasi ini menjadi dasar etis
yang mendorong tindakan kolektif dalam upaya merestorasi nilai-nilai

ekologis yang semakin terpinggirkan.?
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Kediri sebagai wilayah urban yang sedang tumbuh pesat menjadi
latar yang sangat strategis untuk meneliti relasi antara modernisasi dan
gerakan ekologi. Di satu sisi, modernisasi membawa perubahan tata ruang,
pembangunan infrastruktur, dan pertumbuhan ekonomi. Namun, di sisi lain,
perubahan ini membawa ancaman terhadap keberlangsungan ekologi lokal,
termasuk kualitas air Sungai Brantas. Forum peduli lingkungan muncul
sebagai bentuk resistensi terhadap logika pembangunan yang tidak
berorientasi pada keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
bagaimana diskursus yang dibangun komunitas mampu menjadi kekuatan
simbolik dalam melawan narasi dominan yang eksploitatif.

Secara metodologis, penelitian ini akan menelusuri wacana yang
berkembang dalam kegiatan-kegiatan forum seperti diskusi publik,
kampanye media sosial, aksi bersih sungai, dan kegiatan edukatif, riset dan
advokasi lainnya. Setiap kegiatan menyimpan makna yang berbeda dan
memungkinkan peneliti untuk mengkaji bagaimana narasi tentang Sungai
Brantas dibentuk, disebarluaskan, dan dinegosiasikan. Data yang diperoleh
akan dianalisis untuk melihat pola-pola komunikasi, simbol-simbol yang
digunakan, serta kerangka berpikir yang mendasari konstruksi makna. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap
studi makna sosial, sekaligus kontribusi praktis dalam memperkuat peran

masyarakat sipil dalam pelestarian lingkungan.?
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Penting untuk disadari bahwa makna sosial bukanlah entitas tetap,
melainkan bersifat kontekstual dan berubah-ubah sesuai dinamika sosial.
Dalam forum peduli lingkungan, makna atas Sungai Brantas bisa
mengalami perubahan seiring waktu, tergantung pada tantangan yang
dihadapi, pengalaman kolektif, maupun transformasi nilai dalam komunitas.
Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada proses bagaimana makna
dibentuk, direproduksi, dan dinegosiasikan bukan hanya pada hasil
akhirnya. Pendekatan ini akan memperkaya pemahaman kita mengenai
bagaimana makna sosial bekerja dalam konteks lingkungan dan bagaimana
ia menjadi landasan bagi tindakan kolektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana makna
Sungai Brantas dikonstruksikan dalam diskursus komunitas Forum
Kegiatan Peduli Lingkungan Kediri. Fokus utama dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis bagaimana komunitas tersebut membangun dan
memproduksi makna atas sungai, serta bagaimana makna tersebut berperan
dalam membentuk tindakan kolektif terkait pelestarian lingkungan. Melalui
pendekatan kualitatif dan teori etnometodologi, penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk memahami narasi yang berkembang di dalam forum, tetapi
juga untuk menggali dinamika sosial, nilai, dan ideologi yang membentuk
tindakan dan pemikiran masyarakat mengenai Sungai Brantas.!* Dengan

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih
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dalam mengenai peran diskursus sosial dalam pelestarian lingkungan, serta
kontribusinya terhadap pemahaman tentang hubungan antara manusia dan

alam yang lebih berkelanjutan.

. Fokus Penelitian

1. Bagaimana etnometodologi digunakan dalam memahami konstruksi
makna Sungai Brantas dalam diskursus forum kegiatan peduli
lingkungan di Kediri?

2. Bagaimana tokoh masyarakat terlibat dalam isu-isu pencemaran

Sungai Brantas di Kediri?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pendekatan
etnometodologi digunakan dalam mengungkap konstruksi makna Sungai

Brantas dalam diskursus forum peduli lingkungan di Kediri.

Mengetahui dan menganalisis keterlibatan tokoh masyarakat dalam isu-
isu pencemaran Sungai Brantas di Kediri, serta memahami bentuk, peran,
dan strategi yang mereka lakukan dalam upaya advokasi dan penyadaran

lingkungan di masyarakat.



